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RINGKASAN 

 
 

Kawasan wisata mampu menjadi pendorong kemajuan perekonomian rakyat di daerah wisata. 

Diantaranya mampu meningkatkan penghasilan masyarakat, membuka peluang kerja, dan 

meningkatkan pendapatan pemerintah melalui retribusi wisata dan lain sebagainya. 

Masalah yang dihadapi saat ini adalah pengembangan wisata yang belum maksimal, hal ini di 
sebabkan minimnya pengetahuan tentang kewirausahaan (bisnis) yang dimiliki oleh pengurus 

kawasan wisata atau masyarakat sekitar kawasan wisata, pengetahuan tentang kewirausahaan 

tersebut dapat dijadikan dasar untuk mempunyai ide bisnis dalam mengembangkan kawasan 

wisata. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan penjelasan pada pengurus 

kawasan wisata mengenai kewirausahaan dan manajemen strategi dalam mengembangkan 

kawasan wisata, kegiatan pengabdian dilakukan langsung di kawasan wisata sungai cireong. 

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini pengurus kawasan wisata mendapatkan 

pengetahuan mengenai kewirausahaan, sehingga akan tercipta ide bisnis serta strategi untuk 

dapat mengembangkan kawasan tersebut yang kedepannya akan menjadi kawasan wisata yang 

berkembang dan berkelanjutan. Hal tersebut akan menjadi pendorong perekonomian di daerah 

dan selanjutnya dapat mengentaskan kemiskinan. 
 

 

Kata Kunci :  Kawasan wisata, Pemberdayaan Masyarakat, Pengentasan Kemiskinan



BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Analisis situasi 

 

Salah satu upaya dalam pengentasan kemiskinan yaitu dengan menggali potensi wilayah 

beserta masyarakatnya. Kabupaten ciamis mempunyai beberapa wilayah potesil yang dapat 

dijadikan lokomotif pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta memberantas kemiskinan. Salahsatunya adalah kawasan wisata sungai cireong. 

Kawasan wisata sungai cireong yang terletak di desa Sukaresik, kecamatan Sindangkasih 

kabupaten Ciamis, kawasan ini sudah dijadikan kawasan wisata sejak tahun 2015 sebagai 

“sungai cireong park”, apabila kawasan wisata tersebut di kelola dengan baik, kawasan ini sangat 

berpotensi untuk dapat menghasilkan pendapatan daerah bagi pemerintah kabupaten Ciamis dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar sehingga dapat mengentaskan kemiskinan di 

daerah tersebut. Karena pada dasarnya sungai cireong ini masih alami, disertai dengan panorama 

yang indah, asri serta air sungai yang terus mengalir dengan air yang sangat jernih. Namun 

karena kurangnya peran dari berbagai pihak terutama pemerintah daerah yang belum maksimal 

dalam mempromosikan dan mengembangkan kawasan wisata tersebut sehingga potensi kawasan 

wisata tersebut tidak berkembang secara maksimal. 

Saat ini kawasan wisata sungai cireong belum menunjukkan perkembangan yang 

maksimal ditandai dengan pengunjung yang tidak begitu banyak meskipun pada hari libur. 

Terlihat di kawasan wisata ini akses jalan menuju kawasan wisata yang sulit dilalui karena  

rusak, fasilitas umum kawasan wisata kurang memadai, masih kurangnya penjual makanan 

ataupun oleh – oleh khas daerah wisata, tidak ada taman bermain untuk anak – anak, juga belum 

ada sarana permainan air sungai seperti penyewaan perahu boat dsb. Atas kekurangan tersebut 

kawasan wisata sungai cireong ini tidak memiliki daya saing dengan kawasan wisata yang 



lainnya. Hal ini dapat menyebabkan wisata sungai cireong menjadi sulit berkembang. Efeknya 

kawasan wisata ini belum mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengentaskan 

kemiskinan daerah sekitar. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Perumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat sekitar kawasan cireong 

 

2. Bagaimana menciptakan suatu bisnis pada kawasan wisata sungai cireong 

 
3. Bagaimana dapat mengentaskan kemiskinan akibat pengembangan kawasan wisata 

sungai cireong 

1.3 Tujuan Pengabdian 

 

Tujuan dari pengabdian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan pada masyarakat kawasan sungai 

cireong dalam rangka menumbuhkan ide bisnis 

2. Memberikan pengetahuan bagaimana menjalankan ide bisnis dalam mengembangkan 

kawasan sungai cireong 

3. Memberikan pandangan dalam mengentaskan kemiskinan 

 

1.4 Manfaat Pengabdian 

 

Bagi aspek keilmuan, pengabdian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, khusunya ilmu ekonomi, 

Bagi aspek guna laksana (praktis), pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat sekitar kawasan sungai cireong dalam rangka pengentasan kemiskinan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Pariwisata 

 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang mampu menyediakan pertumbuhan 

ekonomi yang cepat dalam hal penyediaan lapangan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan dalam 

mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara penerima wisatawan (Zakaria Et All., 2014). 

Menurut UU No 10 tahun 2009 kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata yang bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud 

kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 

sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. 

Pariwisata menurut (Primadany, 2013) adalah rangkaian aktivitas dan penyediaan 

layanan baik untuk kebutuhan aktrasi wisata, tranportasi dan akomodasi dan layanan lain yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang atau sekelompok orang, perjalanan 

yang dilakukannya hanya untuk waktu sementara saja meninggalkan rumahnya. 

Jadi pariwisata dalam hal ini merupakan kegiatan aktif sebagai pemenuhan kebutuhan 

seseorang dan adanya interaksi antar manusia. Karena dalam kegiatan pariwisata memerlukan 

barang dan jasa untuk dapat memenuhi kebutuhannya sejak mereka pergi dari tempat asalnya ke 

tempat tujuan dan kembali ke tempat asalnya. Pariwisata terkait dengan daerah wisata atau 

destinasi wisata yang merupakan kawasan geografis yang berada dalam satu wilayah atau lebih 

wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, pasilitas umum, fasilitas 

wisata, aksesibilitas serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan. 



2.2 Pengembangan Pariwisata 

 

Perkembangan menurut kamus bahasa adalah usaha menuju ke arah yang lebih baik, 

lebih luas atau meningkat. Pengembangan pariwisata menurut (Muttaqin Et All., 2011) dapat 

diartikan bagaimana pariwisata yang ada dapat menuju ke arah yang lebih baik, lebih luas atau 

meningkat agar tujuan dari pariwisata tersebut dapat tercapai. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menentukan keberhasilan perkembangan pariwisata 

menurut (Hermawan, 2016) yaitu : 

1. Tersedianya objek dan dayatarik dari kawasan wisata 
 

2. Adanya fasilitas yaitu sarana dan prasarana yang memungkinkan wisatawan mengunjungi 

kawasan wisata 

3. Adanya sarana kepariwisataan yang dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

pengembangan pariwisata adalah bentuk pembangunan dari yang belum ada menjadi ada, yang 

sudah ada menjadi lebih baik dan berkualitas yang berkaitan dengan sektor kepariwisataan 

dengan memperhatikan kode etik pariwisata global yang menjadi standard dalam pengembangan 

pariwisata, dan perkembangan itu sendiri tidak lepas dari usaha pembangunan (Primadany,2013). 

2.3 Kemiskinan 

 

Kemiskinan menurut BPS adalah ketidakmampuan dalam memnuhi kebutuhan dasar, 

baik kebutuhan dasar pangan maupun kebutuhan dasar non pangan. Menurut (Pattinama, 2009) 

kemiskinan adalah situasi yang serba terbatas yang terjadi bukan atas kehendak orang yang 

bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh rendahnya tingkat pendidikan, 

produktivitas kerja, pendapatan, kesehatan, dan kesejahteraan hidupnya. Kemiskinan bisa 

disebabkan oleh terbatasnya sumberdaya manusia yang ada baik melalui pendidikan formal 



maupun informal uang akhirnya menimbulkan konsekwensi terhadap rendahnya pendidikan 

informal (Pattinama, 2009). 

Kelompok penduduk miskin yang berada di masyarakat pedesaan umumnya berprofesi 

sebagai buruh tani, pedagang kecil, nelayan, pengrajin kecil, buruh, pedagang kaki lima dan 

pengangguran. Karakter penduduk miskin menurut (Rusastra, 2010) : 

1. Tidak memiliki faktor produksi sendiri 
 

2. Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan kekuatan 

sendiri 

3. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah 

 

4. Banyak diantara mereka tidak mempunyai fasilitas 

 

5. Diantara mereka berusia relatif muda dan tidak mempunyai keterampilan atau pendidikan 

yang memadai 

Berikut adalah strategi penanggulangan kemiskinan (Pattinama, 2009) : 

 

1. Bantuan yang disalurkan langsung pada masyarakat miskin, melalui program 

pembangunan desa terpadu atau proyek produksi pelayanan yang berorientasi pada 

penduduk desa. 

2. Batuan dipusatkan untuk mengatasi cacat standar kehidupan orang – orang miskin 

melalui program kebutuhan dasar manusia. 

3. Bantuan dipusatkan pada kelompok yang mempunyai ciri sosio ekonomi yang sama yang 

mendorong atau mempertahankan mereka untuk terus berkembang didalam lingkaran 

kemiskinan memalui proyek yang dirancang bagi masyarakat tertentu. 



Jadi penanggulangan kemiskinan intinya bukan hanya pemberian santunan, tetapi 

bagaimana caranya memberdayakan masyarakat miskin dengan proyek yang di rancang agar 

mereka terus berkembang sampai keluar dari garis kemiskinan. Salah satunya dengan 

pengembangan pariwisata yang akan berdampak pada : 

1. Penciptaan lapangan kerja, dimana pada umumnya pariwisata adalah produksi padat 

karya, disini tenaga kerja tidak dapat digantikan dengan model/ mesin 

2. Sumber pendapatan daerah 

 

3. Pariwisata mendistribusikan pembangunan dari pusat industri ke arah wilayah desa yang 

belum berkembang, disitu pariwisata dapat menjadi dasar pembangunan regional. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

 
 

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
 

 

3.2 Realisasi pemecahan masalah 

 

Untuk merealisasikan pemecahan masalah diatas dilakukan dengan cara : 

 

Mengadakan pelatihan kewirausahaan untuk para pengelola kawasan wisata yang 

umumnya merupakan para pemuda dari warga sekitar sungai cireong. Pelatihan tersebut berisi 

mengenai bagaimana melaksanakan suatu bisnis mulai dari perencanaan hingga pengontrolan, 

sehingga apa yang telah direncanakan dapat teralisasi. 

Pelatihan diawali dengan cara membuat perencanaan bisnis dimulai dari strategi 

pemasaran sampai dengan pembuatan anggaran untuk mengembangkan kawasan wisata sungai 

cireong yaitu berupa pengadaan permainan air juga penyewaan perahu boot sampai bisnis 

kuliner. Lalu di berikan cara dan jalan untuk mendapatkan modal dengan cara meminjam kepada 

lembaga keuangan lyang menawarkan kredit khusus untuk UMKM. Dengan begitu para 

pengelola dapat menjalankan usahanya untuk meningkatkan pendapatan dan mengentaskan 

kemiskinan. Juga kawasan sungai cireong dengan adanya permainan khas air sungai (arung 



jeram) ini dapat menjadi dasa saing bagi kawasan sungai cireong, sehingga akan menarik 

wisatawan untuk datang pada kawasan ini. 

3.3 metode yang digunakan 

 

metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan mengenai kewirausahaan 

beserta strategi manajemen yang baik dalam menciptakan dan menjalankan suatu usaha. 

Metode diskusi dan penyuluhan dilakukan untuk rencana pelatihan mengenai strategi manajemen 

mulai dari perencanaan sampai dengan pengontrolan. 

3.4 Khalayak sasaran 

 

Khalayak sasaran pengabdian ini yaitu para pengelola kawasan sungai cireong yang 

umumnya yaitu para pemuda dari masyarakat sekitaran sungai cireong. 

Diharapkan setelah mengikuti pelatihan dan penyuluhan para pengurus kawasan wisata 

sungai cireong dapat lebih produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatan dalam rangka 

mengentaskan kemiskinan, dan juga kawasan wisata sungai cireong dapat lebih berkembang 

sehingga memiliki daya saing dan dapat menarik wisatawan lebih banyak. 



BAB IV 

HASIL PENGABDIAN 

4.1 Sebelum Pengabdian 

 

Langkah pertama yang dilakukan sebelum pelaksanan pengabdian adalah survey lokasi 

ke kawasan wisata sungai cireong Dusun Cireong, Desa Mekaersari, Kecamatan Singdangkasih, 

Kabupaten ciamis. Untuk melihat situasi dan kondisi dan perizinan. 

Dari hasil survey terlihat bahwa masyarakat sekitar yang menjadi pengelola kawasan 

wisata tersebut tidak memiliki ide mengembangkan kawasan wisata, karena mereka intinya tidak 

memiliki ide untuk berbisnis padahal dengan ide bisnis tersebut selain dapat mengembangkan 

kawasan wisata juga dapat menambah pendapatan masyarakat dari berwirausaha. 

Untuk itu dirasa perlu untuk memberikan penyuluhan mengenai kewirausahaan untuk 

pemuda sekitar juga pelatihan manajemen bagaimana cara mengawali suatu usaha  

(perencanaan). Langkah kedua yaitu membuat materi pelatihan, persiapan logistik dan konsumsi. 

4.2 Pelaksanaan Pengabdian 

 

Pelatihan dilaksanakan pada hari senin 3 Januari 2019 di rumah warga yang representatif 

di sekitar kawasan wisata tersebut. Dimulai pada pukul 9.00 dan dihadiri oleh 10 peserta, 3 orang 

panitia dan 2 orang pemateri. 

Sesi pertama dari jam 09.00 sampai 10.00 wib. Disampaikan penyuluhan tentang, 

kewirausahaan, membangun mindset bisnis, ide bisnis, merencanakan bisnis, memulai bisnis. 

Pemateri diberikan oleh Andi Permadi, S.E. selaku pemilik CV Insan Lestari (pengusaha) dari 

kota Tasikmalaya. Sesi kedua dari jam 10.00 sampai 12.00 wib. Diberikan pelatihan tentang 

bagaimana memulai suatu bisnis, dimulai dengan merancang sebuah anggaran, sampai dengan 

hal – hal yang perlu dipersiapkan untuk mendapatkan modal dari lembaga keuangan. Setelah 

Pengabdian 

 



 

Setelah pelatihan dilaksanakan dilakukan monitoring dan evaluasi pada pengelola 

kawasan sungai cireong untuk melihat tindaklanjut dari pelaksana pengabdian 

Dari hasil monitoring didapatkan adanya ide bisnis yang tercipta di para pengelola yaitu 

merancang sebuah bisnis penyewaan perlengkapan air dan permainan air sungai, juga akan 

membangun bisnis kuliner dengan melakukan perencanaan yaitu membuat sebuah anggaran 

sehingga akan diperoleh angka kebutuhan modal kerja untuk dapat diajukan kepada lembaga 

keuangan. Setelah mendapatkan modal kerja tersebut, perencanaan bisnis akan terelalisasi. 



BAB V KESIMPULAN 

 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini dilaksanakan dengan 

tiga tahapan yaitu tahapan sebelum pelaksanaan, pada saat pelaksanaan dan setelah pelaksanaan. 

Dengan adanya pelatihan kewitausahaan beserta strategi manajemen dalam 

merencanakan suatu bisnis, maka masyarakat sekitar yaitu para pemuda yang menjadi pengelola 

kawasan wisata telah mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana memulai suatu bisnis/ 

perencanaan suatu bisnis. 
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JENIS PENGELUARAN 

BIAYA YANG 

 

DIKELUARKAN (Rp) 

 

 1. Gaji Dan Upah   
 a. Honor Ketua Pengabdian 800.000,- 
 b. Honor Anggota dan 500.000,- 

 J u m l a h 1.300.000,- 

 2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan   
 a. Modul Pelatihan 20 rangkap 600.000,- 
 b. Modal awal untuk usaha 1.600.000 
 J u m l a h 2.200.000,- 

 3. Perjalanan   
 a. Mengundang Pembicara dari CV 250.000,- 
 Insan Lestari Tasikmalaya  

 b. Transport Pelatihan & Sosialisai 200.000,- 
 c. Monitoring dan Evaluasi  

  150.000,- 

 J u m l a h 600.000,- 

 4. Lain-lain 
a. Dokumentasi 

b. Pembuatan Laporan 

c. Penggandaan laporan 5 rangkap 

d. Konsumsi Pelatihan 

J u m l a h 

  
 100.000,- 
 100.000,- 
 100.000,- 
 600.000,- 
 900.000,- 

  

J U M L A H 

 

5.000.000,- 
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